

Fasal Tentang Ketentuan-Ketentuan Akad Hibah 
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Secara bahasa "hibah" diambil dari kata "hububur 
rih" (tiupan angin), dan bisa juga dari "habba min 
naumihi" ketika seseorang terbangun dari tidurnya, 
maka seakan-akan pelakunya terbangun untuk 
melakukan kebaikan. 
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Menurut syara\ hibah adalah memberikan hak 
kepemilikan barang secara langsung dan secara 
muthlaq semasa hidupnya tanpa ada penggantinya, 
meskipun dari orang yang derajatnya lebih tinggi. 
Maka dengan ungkapan "secara langsung" 
mengecualikan wasiat (menanti mati), dengan 
ucapan "secara muthlaq" mengecualikan pemberian 








hak milik yang dibatasi waktu, dengan ucapan 
“barang” mengecualikan pemberian manfaat, dan 
dengan ucapan "semasa hidup” ,mengecualikan 
wasiat. 
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Hibah tidak sah kecuali dengan ijab dan qobul secara 
lafadz. 
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Mushannif menyebutkan batasan barang yang 
dihibahkan dalam ucapan beliau; setiap hal yang 
boleh dijual maka boleh di hibahkan, dan hal-hal 
yang tidak boleh di jual seperti barang yang tidak 
diketahui, maka juga tidak boleh menghibahkannya 
kecuali dua biji gandum dan sesamanya, maka tidak 
boleh dijual, boleh di hibahkan dan tidak bisa di 
miliki. 
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Hibah tidak ditetapkan kecuali dengan diterima atas 
seizing pihak yang menghibahkan (memberi), 
sehingga apabila mauhub lah (orang yang diberi) 
atau wahib (orang yang memberi) ada yang 
meninggal dunia sebelum menerima hibah, maka 
hibah tidak rusak melainkan ahli waris 
menggantikan untuk menerima dan menyerahkan 
barang yang dihibahkan. 
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Dan ketika mauhub lah telah menerima maka wahib 
tidak boleh meminta kembali barang yang telah 
dihibahkan kecuai jika ia adalah orang tuanya atau 
seatasnya. 
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Ketika seseorang memberikan sesuatu selama batas 
umurnya, semisal rumah, seperti ucapan "aku 
merikan seumurku rumah ini kepadamu”, atau 
memberikan sesuatu dengan menanti kematian, 
seperti ucapan "aku berikan rumah ini dengan 







menanti, atau aku jadikannya penantian” artinya jika 
kamu mati sebelumku maka pemberian itu kembali 
kepadaku, dan jika aku mati sebelummu maka 
pemberian itu tetap menjadi milikmu, kemudian 
disetujui dan barang diterima maka barang menjadi 
hak pihak yang diberi baik dalam akad pembatasan 
umur atau penantian kematian, dan untuk ahli 
warisnya setelah kematian pihak yang diberi, dan 
syarat tidak dianggap. 



